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ABSTRAK 

 

SUGESTI THERESIA PAKADANG. Hubungan Level Depresi Terhadap Kepatuhan 
Minum Obat Pasien Hipertensi di Puskesmas Kota Makassar (dibimbing oleh Muh. 
Akbar Bahar dan A. Anggriani).  
 
Latar belakang. Hipertensi merupakan masalah yang serius dan menjadi salah satu 
penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Pasien hipertensi sering kali mengalami depresi 
akibat keputusasaan dan stres yang berhubungan dengan kondisi kronis mereka. Depresi 
pada pasien hipertensi dapat mengurangi motivasi untuk mematuhi pengobatan, yang 
pada gilirannya dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka.Tujuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat depresi dengan kepatuhan minum 
obat pada pasien hipertensi di puskesmas kota Makassar. Metode. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi potong lintang dengan melibatkan pasien hipertensi di 
empat puskesmas di kota Makassar, yaitu Puskesmas Tamalanrea Jaya, Puskesmas 
Sudiang Raya, Puskesmas Tamalate, dan Puskesmas Maradekaya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2024. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret hingga Mei 2024. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Beck Depression 
Inventory-II (BDI-II) untuk mengukur tingkat depresi dan Medication Adherence Rating 
Scale (MARS) untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat. Analisis data menggunakan 
regresi logistik multivariat untuk mengetahui hubungan antara tingkat depresi dan 
kepatuhan minum obat. Hasil. Penelitian ini berhasil mengumpulkan 185 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 71,45% pasien memiliki kepatuhan minum obat sedang 
dan 28,55% memiliki kepatuhan minum obat tinggi. Terkait dengan level depresi partisipan, 
33% pasien tergolong normal, 55,1% mengalami gangguan mood ringan, 6,5% berada 
pada batas depresi, dan 5,4% mengalami depresi rendah. Analisis bivariat menunjukkan 
bahwa tidak ada variabel kharakteristik partisipan yang secara signifikan mempengaruhi 
hubungan antara tingkat depresi dan kepatuhan minum obat. Namun, analisis multivariat 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dan kepatuhan 
minum obat dengan nilai (OR=0,420; 95% CI: 0,217-0,814; p=0,001). Kesimpulan 
Penelitian ini menemukan bahwa pasien hipertensi dengan tingkat depresi yang tinggi 
memiliki kecenderungan untuk memiliki kepatuhan minum obat yang lebih rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan depresi merupakan bagian penting dalam perawatan 
pasien hipertensi untuk meningkatkan kepatuhan minum obat dan mencapai kontrol 
tekanan darah yang optimal. 
 
Kata kunci: Hipertensi; Depresi; Kepatuhan Minum Obat 
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ABSTRACT 
 
Sugesti Theresia Pakadang. The Relationship between Depression Level and 
Compliance with Medication in Hypertension Patients at the Makassar City Health 
Center (supervised by Muh. Akbar Bahar and A. Anggriani). 
 
Background. Hypertension, a prevalent chronic condition, ranks among the leading 
causes of mortality in Indonesia. Patients with hypertension often experience depression 
due to the hopelessness and stress associated with their chronic illness. Depression in 
hypertensive patients can diminish their motivation to adhere to treatment, potentially 
worsening their health outcomes. Aim. This study aims to analyze the relationship between 
depression level and medication adherence among hypertensive patients attending 
community health centers in Makassar City. Methods. Employing a cross-sectional design, 
the study sampled hypertensive patients from four community health centers: Tamalanrea 
Jaya, Sudiang Raya, Tamalate, and Maradekaya. Data collection occurred between March 
and May 2024. The Beck Depression Inventory-II (BDI-II) assessed depression levels, 
while the Medication Adherence Rating Scale (MARS) measured medication adherence. 
Multivariate logistic regression analysis was used to investigate the association between 
depression and adherence. Results. This research succeeded in collecting 185 
respondents. The study found that 71.45% of participants exhibited moderate medication 
adherence, while 28.55% demonstrated high adherence. Regarding depression levels, 
33% were classified as normal, 55.1% experienced mild mood disorders, 6.5% were 
borderline depressed, and 5.4% had low depression. Interestingly, bivariate analysis 
revealed no significant participant characteristic variables influencing the relationship 
between depression and adherence. However, multivariate analysis indicated a statistically 
significant association (OR = 0.420; 95% CI: 0.217-0.814; p=0.001). This suggests that 
patients with higher depression levels tend to have lower medication adherence. 
Conclusion. This study highlights a significant correlation between depression and 
medication adherence in hypertensive patients treated at Makassar City health centers. 
Further research is warranted to explore the underlying mechanisms of this relationship 
and develop effective interventions to improve both depression management and 
medication adherence in this patient population. 
 
Keywords: Hypertension; depression; medication adherence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah serius dan menjadi salah 

satu penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Hipertensi adalah gangguan sistem 

peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan darah di atas normal, yaitu tekanan 

darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (ICD-

10, 2019). Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, 

prevalensi penderita hipertensi secara global diperkirakan sekitar 1,13 miliar atau sekitar 

22% populasi dunia. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi 

hipertensi di Indonesia adalah sekitar 34,1%. Hal ini berarti sepertiga populasi di Indonesia 

memiliki tekanan darah tinggi. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi 

dengan jumlah penderita hipertensi terbesar di Indonesia, yaitu sebesar 31,7% 

(Riskesdas, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Li Zhanzhan, et al., (2015) menemukan bahwa 

prevalensi pasien hipertensi yang mengalami depresi adalah sekitar 26,8% (Li Zhanzhan, 

et al., 2015). Scallo, et al. (2005) melaporkan bahwa pasien hipertensi sering kali 

mengalami depresi karena terjadinya keputusasaan (Scallo, et al., 2005). Depresi adalah 

salah satu gangguan suasana hati yang menyebabkan terjadinya perubahan kondisi 

emosional, motivasi, fungsi, dan perilaku motorik, serta kognitif pada diri seseorang (ICD-

10, 2019). Depresi berpotensi meningkatkan resistensi pembuluh darah perifer dan curah 

jantung sehingga akan menstimulasi aktivitas saraf simpatik. Tubuh akan bereaksi dengan 

meningkatkan ketegangan otot, meningkatkan denyut jantung, dan meningkatkan tekanan 

darah (Arifuddin, 2018). 

Di Indonesia, banyak pasien hipertensi yang tidak patuh terhadap pengobatan. 

Persentase ketidakpatuhan dalam minum obat pada pasien hipertensi di Indonesia 

sebesar 32,3% (Riskesdas, 2018). Salah satu faktor yang menyebabkan pasien tidak 

patuh dalam minum obat adalah kondisi depresi (Hemriyantton, et al., 2017).  

Ketidakpatuhan pasien dalam menggunakan obat sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan terapi pengobatan. Kepatuhan minum obat yang buruk berdampak signifikan 

terhadap penatalaksanaan hipertensi, seperti tekanan darah yang tidak stabil dan dapat 

meningkatkan risiko kejadian kardiovaskular yang semakin buruk (Hamrahian, et al., 

2022). Salah satu obat yang dapat diberikan kepada pasien hipertensi adalah amlodipin 

yang merupakan obat golongan Calcium Channel Blocker (CCB) yang banyak diberikan 

karena obat ini sangat bermanfaat mengatasi hipertensi yang bekerja dengan cara 

menghambat ion kalsium masuk ke dalam vaskularisasi otot polos dan otot jantung 

sehingga mampu menurunkan tekanan darah (Udayani, et al., 2018).  

Ketidakpatuhan minum obat dapat terjadi secara disengaja misalnya karena 

keraguan dan ketidaknyamanan dalam minum obat, atau tidak disengaja misalnya karena 

lupa meminum obat (Toh, et al., 2021). Basuki, et al. (2015) melaporkan bahwa semakin 

berat tingkat depresi maka semakin rendah kepatuhan minum obat pada pasien (Basuki, 

et al., 2015). 

Berdasarkan hal tersebut dan belum adanya data tentang hubungan tingkat 

depresi dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi sehingga penting untuk meneliti 

mengenai bagaimana hubungan level depresi terhadap kepatuhan minum obat pada 

pasien hipertensi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana hubungan level depresi 

terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di puskesmas yang berada di kota 

Makassar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan level depresi terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di puskesmas yang berada di kota 

Makassar.  


